
BAB V 

KESIMPULAN 

United Nations Office on Drugs and Crime (UNODC) merupakan salah satu 

lembaga PBB yang bergerak di bidang narkotika dan kejahatan. UNODC memiliki 

banyak program untuk memerangi perdagangan manusia baik itu program nasional, 

regional, maupun internasional. Beberapa prgram yang UNODC canangkan 

diantaranya yaitu ada UN.GIFT, Blue Heart Campaign, GLO.Act, TRACK4TIP 

dan masih banyak program-program lain yang UNODC lakukan berasama dengan 

institusi pemerintah. Dalam memerangi perdagangan manusia di Brasil dari tahun 

2017 sampai 2019, UNODC cukup memiliki banyak program yang dapat 

membantu mengurangi perdagangan manusia. UNODC melakukan 

program/kampanye dalam berbagai aspek. Mulai dari perlindungan terhadap 

korban perdagangan manusia, mendukung kondisi mental para korban perdagangan 

manusia, menlindungi para korban perdagangan manusia secara hukum, sampai 

melakukan pelatihan terhadap tentara PBB dalam menanggulangi hal tersebut.  

Human trafficking atau perdagangan manusia merupakan kejahatan 

transnasional yang merupakan pelanggaran terhadap hak asasi manusia. 

Perdagangan manusia merupakan kejahatan yang cukup tua karena sudah ada sejak 

dahulu kala. Jenis jenis perdagangan terhadap manusia beragam jenisnya 

diantaranya ada perbudakan pada para pekerja, ekploitasi seks terhadap wanita, 

anak-anak dan kaum LGBTQ+, pernikahan paksa, hingga penjualan organ tubuh 

manusia secara ilegal. Perdagangan manusia merupakan isu internasional yang 



sangat rentan terjadi, kejahatan ini bisa terjadi di dalam negeri maupun perdagangan 

secara internasional.  

Lalu munculnya pandemic Covid-19 menyebabkan mobilisasi UNODC 

untuk melakukan program-programnya sangat terbatas, sehingga tidak dapat 

dipungkiri bahwa disaat pandemic Covid-19, fenomena perdangan manusia 

semakin merajalela. Disamping itu, banyaknya lapangan pekerjaan yang semakin 

sedikit, sehingga banyak orang yang kehilangan pekerjaan sementara kebutuhan 

hidup harus terpenuhi. Karena hal tersebut, sangat meningkatkan perdagangan 

manusia semakin tinggi.
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